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5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menggambarkan peran sentral gatekesper vang berfungsi
sebagai penjaga pintu gerbang informasi dalam menjage integritas dan
kredibilitas berita di Detikfatim. Sebagai pengawas proses produksi berita,
gatekeeper lidak hanya terlibat duhupﬂﬂlnn awal terhadap informasi dari
tim lapangan tnm;upga dﬂhﬂtmw oleh redaksi. Gatekeeper
berlnnMjiﬁﬂr :l‘l:tmht*ﬂll i‘ﬂm ILIMM keberlnjutan fakta

mengadikannya elemen kunci dalam mcn_}nga standar Mﬂtf!kjﬂt{m
Pentingnys peran gatekecper semakin m datam penanganan
kesalahon pengunggahan foto terkait PT Diamond. Proses Suct-checking
m instrumen gatekecping menjadi bukti kem Ihﬁqum dalam
: cepat, menanggulangi somasi, dan mengoreksi Wﬂmtm
ﬁmhmhuu. penelition mi mengesankan bahwo  gatekeepier hikan
hﬂnﬁ:m penentu akhir dalam proses penerbitan berata nlehﬁhn Juga
perw kualitus informasi yang  disampaikan kepada masyarakat. Hal ini
mfmhd&m gatekecper sebagai unsur kunci dalam menjaga integritas media

dan memperkuat kepercayaun pembaca.

Fadn perbedaan antara. proses pembuatan berila secars konvensional dan
) ﬂﬁm ,- ian int ml“.l“kk““ babwa Mﬂa’pd}' ‘melalui faci-
checking m@hﬂ;ﬂ; pm faktual dan rﬂpmﬁfthlam mengaga akurasi

s e

informasi. Berbeda dengan proses kﬂm&rmpﬂll_ﬂ_ﬂ_ﬁmgkm lebih lambat dan
kurang responsif terhadap kesalshan, pendekntan fuct-checking mampu
memberikan tanggapan  yang .l..':Epil.l dan 'tepat .teﬂ‘md:lp setiap  potensi
ketidakakuratan dalam berita. Sehingga gatekeeper tidak hanva menjadi filter

terakhir tetapi juga penjaga kualitas yang dinamis dalam menghadapi tantangan
informasi di era disrupsi media,

5.1 Saran
1. Saran Akademis
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Secara akademis, peran gatckeeper dapal memainkan peran sentral
dalam penelitian kanjutan terkait dampak penerapan face-checking terhadap
kredibilitas media. Perelitian ind dapat melibatkan analisis mendalam
terhadap konten berita, studi kasus, don evaluasi terhadap berbagai metode
Sact-checking yang digunakan oleh media massa. Sebagai penjagn pintu
gerbang informasi, gatekeeper dapatl menjadi subjek kunci untuk dianalisis
dalam konteks proses fuct-checking.

Rekomendasi fainnya adalah penyelidikan lebih lanjut terhadap peran
garcheeper dalam menentukan kualitas berita dan respons cepat terhadap
kmiﬂ:m Studi EHHylug melibatkan mke-w dalam keputusan
Pm'“nun@tt dan RHEHS dapat mmﬁhﬂnm m_amn tentang
hgumunn garckegper dapat rm.nmgkatkhlhﬂlﬂuhﬁh.

. Pedoman fact-checking yang disusun sebaiknys melibatkan kontribusi
| ﬂ#i]lm gatekeeper, memastikan hahwa proses fuct-checking tidak hanya
‘bersifat teknis tetapi jugn mencakup pertimbangan  etika dan
profesionalisme. Melalui keterlibatan gasekeeper, pedoman tt:ﬂﬁ.ﬂ: dapat
mh arahan yang lebih komprehensif untuk medis dalam

menjatinkan praktik jumalistik yang lebih kredibel dan fesponsif terhadap
. perubakan informasi.

. Saran Prakils.

]m!lﬂhhéth mhh:n mpmfu;r.hu ﬁﬂn@mfcn yang mencakup
.ﬁémngl\atan keleramp'i.m dalam melakukan fact-checking. Garekeeper,

dalam hal ini, dapat wwﬂiﬁﬂm dalam menyusun program
pelatihan yang efektif dan sesuai deng:m funfutan praktik jurnalistik yang

dinamis. Kolaborasi dengan institusi akademis juga dapat menjadi sarana
efektif untuk mengadokan werkshop atau seminar bersama, di mana
gatekeeper dapat berkoniribusi sebagai pembicara atau narasumber untuk

berbagi pengalaman dan pengetahuan dalam menerapkan facr-checking.
Peningkatan kesadaran publik mengenai pentingnya  verifikasi
informasi sebelum menyebarkannya juga dapat menjadi saran praktis yang
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relevan, dan gatekeeper dapat berperan dalam mengkomunikasikan pesan
ini kepada masyaraknt melatui berbagai plaiform media. Pembentukan tim
~ahli fact-checking yang melibatkan gatekecper dapat memastikan bahwa
tim tersebut terdiri dari individu yang memiliki keahlian dan pengetabusn
}mugcuhlp dnllmrullkuhnfm—cﬁéniﬂg Pminghnmﬁtﬁumlitm
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